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RINGKASAN

LUTFI. Kajian Fisiologis Pemanfaatan Rumput Kebar Biophytum umbraculum
Terhadap Performa Reproduksi Lele Clarias sp. Jantan. Dibimbing oleh AGUS
OMAN SUDRAJAT, WIDANARNI, ARIEF BOEDIONO, ODANG CARMAN
dan DINAMELLA WAHJUNINGRUM.

Pembenihan lele di Indonesia masih dibatasi ketersediaan induk matang
gonad, terutama pada musim kemarau saat suhu tinggi kisaran 30,5-33°C, karena
siklus perkembangbiakan lele yang tidak berkesinambungan. Siklus ini terdiri dari
fase istirahat, pra-pemijahan, dan pemijahan, yang semuanya dikontrol oleh
aktivitas hormon gonadotropin. Kelenjar hipofisis sangat penting untuk
memproduksi sel germinal gonad jantan dan proses spermatogenesis, maka
diperlukan ketersediaan hormon gonadotropin yang maksimal, terutama luteinizing
hormone sebelum proses pemijahan, mengakibatkan lele jantan kesulitan
melakukan pelepasan semen secara spontan, terutama pada musim kemarau. Saat
Ini, penggunaan hormon sintetik banyak diaplikasikan untuk reproduksi lele.
Namun, penggunaan hormon sintetik memiliki kekurangan karena memiliki harga
relatif mahal dan bersifat import. Diperlukan upaya lain untuk pematangan gonad
lele jantan melalui induksi hormon yang berasal dari ekstrak tanaman. Ekstrak
tanaman memiliki keunggulan karena lebih terjangkau dan mudah didapat
dibandingkan hormon sintetik. Ekstrak rumput kebar (ERK) berfungsi sebagai
fitohormon dengan kandungan fitosterol yang dapat menginduksi pematangan
gonad lele jantan. Penelitian ini mengidentifikasi kandungan senyawa bioaktif,
aktivitas antioksidan, dan toksisitas ERK, menentukan dosis terbaik injeksi ERK
untuk pematangan gonad, menguji efektivitasnya pada berbagai suhu pemeliharaan,
serta menetapkan metode suplementasi dalam pakan yang terbaik guna
meningkatkan kinerja reproduksi lele jantan.

Penelitian tahap pertama bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa bioaktif, menguji aktivitas antioksidan dan menguji toksisitas ekstrak
rumput kebar. Simplisia rumput kebar dimaserasi dengan etanol 80% dengan
perbandingan 1:5 (b/v), dilakukan analisis fitokimia kualitatif dan kuantitatif. Hasil
analisis kualitatif menunjukkan adanya kandungan alkaloid, flavonoid, saponin,
steroid, tanin, total phenol dan triterpenoid. Analisis kuantitatif menunjukkan
adanya kandungan flavonoid (0,25%), saponin (1,71%), sitosterol (2,68%),
stigmasterol (2,46%), tanin (1.536,46 mg 100g1), dan total phenol (531,87 mg GAE
100gY). Profiling senyawa dengan GC-MS mengidentifikasi enam senyawa
bioaktif yaitu: 1,2-benzenediol; homovanillic acid; 9,12,15-octadecatrienoic acid,
linoleic acid, palmitic acid dan quinic acid. ERK memiliki aktivitas antioksidan
yang kuat dengan nilai 1Csg sebesar 5,84 + 2,20 mg L1 dan toksisitas rendah dengan
nilai LCso sebesar 903,96 mg L1 dapat meningkatkan kinerja reproduksi ikan lele
jantan. Pada tahap kedua bertujuan mengevaluasi dosis terbaik injeksi ERK
terhadap perbaikan performa reproduksi lele jantan. Penelitian ini menggunakan
mjeksi ERK dengan lima variasi dosis: 0,0 mg kg (kontrol); 0,25 mg kg?; 0,50
mg kg; 1,00 mg kgt; dan 2,00 mg kg bobot tubuh secara intramuskular pada lele
jantan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada minggu kedua setelah injeksi
ERK dosis 0,25 mg kg secara signifikan (P<0,05) dapat meningkatkan performa



reproduksi lele jantan yang meliputi penilaian morfologi dan histologi testis, indeks
gonadosomatik (GSI) 0,64 + 0,07%, indeks hepatosomatik (HSI) 0,43 = 0,07%.
Parameter kualitas sperma juga mengalami peningkatan, seperti: tingkat
kematangan gonad (TKG) mencapai IV, volume semen (1,50 = 0,67 mL),
konsentrasi sperma (66,38 + 6,99 x 10° spermatozoa mL-1), motilitas sperma (78,63
+ 1,18%), dan skoring individu 5. Tahap ketiga bertujuan untuk mengevaluasi
aspek fisiologis maturasi gonad lele jantan dengan menggunakan induksi ekstrak
rumput kebar pada suhu media pemeliharaan berbeda. Suhu pemeliharaan lele yang
digunakan adalah suhu ambien (26,1-27,9°C), suhu 25°C, suhu 28°C, dan suhu
31°C. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa injeksi ERK dosis 0,25 mg kg?
bobot tubuh mampu meningkatkan kinerja reproduksi lele jantan baik pada suhu
rendah (25°C) maupun pada suhu tinggi (31°C), dibandingkan dengan suhu ambien.
Injeksi ERK dosis 0,25 mg kg? dengan suhu 25°C menunjukkan peningkatan
kinerja reproduksi tertinggi, seperti GSI (1,89 + 0,30%) dan HSI (2,88 * 0,12%).
Parameter kualitas sperma juga mengalami peningkatan, seperti: TKG mencapai
IV, volume semen (1,33 + 0,11 mL), konsentrasi sperma (52,00 + 1,22 x 10°
spermatozoa mL1), motilitas sperma (83,50 + 1,73%), dan skoring individu 5, serta
perbaikan morfologi dan histologi testis. Nilai laju pertumbuhan spesifik (LPS) (>
0,99 + 0,01% hari-t) dan rasio konversi pakan (RKP) (< 3,37 + 0,35).

Tahap empat bertujuan untuk mengembangkan metode suplementasi
rumput kebar pada pakan dalam menginduksi pematangan gonad lele jantan.
Penelitian ini menggunakan perlakuan kontrol (tanpa rumput kebar), suplementasi
dengan simplisia rumput kebar (SRK) sebanyak 1%, dan suplementasi dengan
ekstrak rumput kebar yang larut dalam air (ELARK) sebanyak 1% yang diberikan
pada lele jantan selama 21 hari pemeliharaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa suplementasi dengan SRK sebanyak 1% mampu meningkatkan performa
reproduksi dan pertumbuhan lele jantan, seperti indeks gonadosomatik (1,15 +
0,09%) dan indeks hepatosomatik (1,32 = 0,06%). Parameter kualitas sperma juga
mengalami peningkatan, seperti: tingkat kematangan gonad IV, volume semen
(1,18 + 0,16 mL), konsentrasi sperma (20,50 + 0,50 x 10° spermatozoa mL1),
motilitas sperma (80,33 + 1,53%), dan skoring individu 5, serta perbaikan gambaran
morfologi dan histologi testis. Nilai LPS SRK (0,64 +0,01% hari') dan RKP (2,89
+0,03).

Penelitian ini menunjukkan beberapa kebaruan yaitu: (1) ekstrak rumput
kebar mengandung bahan bioaktif fitosterol (sitosterol dan stigmasterol), 1,2-
benzenediol, homovanillic acid, dan 9,12,15-octadecatrienoic acid yang dapat
menginduksi pematangan gonad lele jantan, (2) penyuntikan ekstrak rumput kebar
dosis tertentu (0,25 mg/g bobot tubuh) dapat mempercepat pematangan gonad lele
jantan, (3) pemberian ekstrak rumput kebar dapat menginduksi pematangan gonad
lele jantan baik pada suhu media pemeliharaan baik yang rendah (25°C) maupun
suhu pemeliharaan yang tinggi (31°C), dan (4) induksi pematangan gonad lele
jantan dapat dilakukan dengan metode pemberian baik berupa simplisia (via pakan)
maupun ekstrak (via suntik) rumput kebar (sebanyak 1% bobot pakan), dan (5)
pemberian rumput kebar dapat mengatasi reproductive disfunction lele jantan
akibat suhu tinggi di musim kemarau.

Kata kunci: lele jantan, performa reproduksi, rumput kebar, senyawa bioaktif, suhu
air, suplementasi pakan



SUMMARY

LUTFI. Physiological Study of Utilization of Kebar Grass Biophytum
umbraculum on Reproductive Performance of Male Catfish Clarias sp. Supervised
by AGUS OMAN SUDRAJAT, WIDANARNI, ARIEF BOEDIONO, ODANG
CARMAN and DINAMELLA WAHJUNINGRUM.

The breeding of catfish in Indonesia is hampered by a lack of mature gonad
preeders, especially during the dry season when high temperatures (30,5-33°C)
disrupt the reproductive cycle. The pituitary gland produces gonadotropin
flormones essential for spermatogenesis, but male catfish struggle to release semen.
The use of synthetic hormones has drawbacks, including high costs and dependence
on imports. This research aimed to identify the bioactive content of extract from
Kebar grass (KGE), its antioxidant activity, toxicity, best injection dose,
gffectiveness at various temperatures, and methods of feed supplementation to
enhance the reproductive performance of male catfish.

The first phase of the research aimed to identify bioactive compounds,
antioxidant activity, and toxicity of the Kebar grass extract. The plant was
macerated with 80% ethanol (1:5 b/v), followed by phytochemical analysis. The
analysis revealed the presence of alkaloids, flavonoids, saponins, steroids, tannins,
total phenols, and triterpenoids. Quantitative content included flavonoids (0,25%),
saponins (1,71%), sitosterol (2,68%), stigmasterol (2,46%), tannins (1.536,46 mg
100g1), and total phenols (531,87 mg GAE 100g1). GC-MS profiling identified six
bioactive  compounds:  1,2-benzenediol;  homovanillic acid; 9,12,15-
octadecatrienoic acid; linoleic acid; palmitic acid; and quinic acid. The extract
showed strong antioxidant activity with an ICso of 5,84 + 2,20 mg L and low
toxicity (LCso of 903,96 mg L-1), making it a potential candidate for improving the
reproductive performance of male catfish. The second phase aimed to evaluate the
best dose of KGE for enhancing reproductive performance in male catfish. The
study used KGE injections with five dosage variations: 0,0 mg kg (control); 0,25
mg kg?; 0,50 mg kg?; 1,00 mg kg, and 2,00 mg kg body weight intramuscularly
in male catfish. Results indicated that the 0,25 mg kg KGE dosage significantly
(P<0,05) improved male reproductive performance, including testis morphology
and histology assessments, a gonadosomatic index (GSI) of 0,64 + 0,07%, and a
hepatosomatic index (HSI) of 0,43 £ 0,07%. Semen quality parameters also
improved, showing a gonad maturity level (GML) of 1V, semen volume (1,50 £
0,67 mL), sperm concentration (66,38 + 6,99 x 10° spermatozoa mL1), sperm
motility (78,63 + 1,18%), and individual scoring of 5.

The third phase aimed to evaluate the physiological aspects of gonad
maturation in male catfish using KGE induction at different maintenance
temperatures. The temperatures used for catfish maintenance were ambient (26,1-
217,9°C), 25°C, 28°C, and 31°C. The results of this study indicate that an injection
of ERK at a dose of 0,25 mg kg body weight can enhance the reproductive
performance of male catfish both at low temperatures (25°C) and at high
temperatures (31°C), compared to ambient temperature. The 0,25 mg kg* injection
at 25°C led to the highest reproductive performance, with a GSI of 1,89 £ 0,30%
aiid an HSI of 2,88 + 0,12%. Semen quality parameters also improved, showcasing
a GML of IV, semen volume (1,33 £ 0,11 mL), sperm concentration (52,00 + 1,22
%-10° spermatozoa mL1), sperm motility (83,50 * 1,73%), individual scoring of 5,



and improvements in testis morphology and histology. The specific growth rate
(SGR) was (> 0,99 + 0,01% day!) and feed conversion ratio (FCR) was (< 3,37
0,35). The fourth phase aimed to develop a method for supplementing Kebar grass
in feed to induce gonad maturation in male catfish. This study used a control
treatment (without Kebar grass), supplementation with simplified Kebar grass
(SKG) at 1%, and supplementation with water-soluble Kebar grass extract
(WSKGE) at 1% given to male catfish over a 21-day maintenance period. The
results showed that supplementation with SKG at 1% improved reproductive and
growth performance in male catfish, such as a gonadosomatic index (1,15 + 0,09%)
and a hepatosomatic index (1,32 = 0,06%). Semen quality parameters also
improved, including a GML of IV, semen volume (1,18 * 0,16 mL), sperm
concentration (20,50 + 0,50 x 10° spermatozoa mL-1), sperm motility (80,33 *
1,53%), individual scoring of 5, and improvement in testis morphology and
histology. The SGR for SKG was (0,64 + 0,01% day ') and FCR was (2,89 + 0,03).

The research findings indicate several innovations: (1) the extract of Kebar
grass contains bioactive phytosterols (sitosterol and stigmasterol), 1,2-benzenediol
(pyrocatechol), homovanillic acid (HVA), and 9,12,15-octadecatrienoic acid that
can induce gonad maturation in male catfish; (2) injecting KGE at a specific dose
(0,25 mg kgt body weight) can accelerate gonad maturation in male catfish; (3) the
use of KGE can induce gonad maturation in male catfish at both low (25°C) and
high (31°C) maintenance temperatures; and (4) induction of gonad maturation in
male catfish can be achieved using either the feed supplement method (simplified)
or injection (extract) of Kebar grass (at 1% feed weight), and (5) providing kebar
grass can overcome reproductive dysfunction in male catfish due to high
temperatures in the dry season.

Keywords: bioactive compounds, feed supplementation, kebar grass, male catfish,
reproductive performance, water temperature
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